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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun panduan eksperimen digital berbasis Augmented
Reality (AR) pada materi Hukum Kepler. Penelitian dilatarbelakangi oleh kurangnya
kegiatan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk menganalisis gerak
planet menurut Hukum Kepler (sesuai dengan KD 3.8 pada kurikulum 2013) sehingga
peserta didik mengalami kesulitan untuk memahaminya. Metode penelitian yang digunakan
yaitu Research and Development (R&D) dengan model 4D yang kemudian dimodifikasi
menjadi 3D, terdiri dari tahap Define, Design dan Develop. Untuk mengukur kualitas
panduan eksperimen digital berbasis Augmented Reality dilakukan respon akademik untuk
komponen materi dan media. Panduan eksperimen dikembangkan berdasarkan aspek-
aspek inkuiri, sehingga dilakukan juga respon akademik untuk kesesuaian komponen
panduan eksperimen digital dengan aspek inkuiri. Hasil respon akademik diolah dan
dianalisis menggunakan Many Faceted Rasch Model. Kemudian, dilakukan uji terbatas
produk kepada 7 peserta didik kelas XI di salah satu SMA di Kota Bandung menggunakan
angket tanggapan peserta didik dan soal uji rumpang. Hasil penelitian menunjukan bahwa
panduan eksperimen digital berbasis Augmented Reality yang dikembangkan memenuhi
kriteria media, materi dan aspek inkuiri dengan hasil validasi terkualifikasi “layak” disertai
dengan tanggapan yang positif dari peserta didik sehingga produk dapat digunakan untuk
tahap selanjutnya (Dissiminate).

Kata Kunci: Augmented Reality; Eksperimen; Digital; Inkuiri; Kepler

ABSTRACT

This study aims to compile a digital experiment guide based on Augmented Reality (AR) on
Kepler's Law material. Research is motivated by the lack of learning activities that can help
students to analyze planetary motion according to Kepler's Law (according to KD 3.8 in the
2013 curriculum) so that students have difficulty understanding it. The research method
used is Research and Development (R&D) with a 4D model which is then modified into 3D,
consisting of the Define, Design and Develop stages. To measure the quality of the
Augmented Reality-based digital experiment guide, an academic response was carried out
for the material and media components. The experimental guide was developed based on
the aspects of inquiry, so that an academic response was also carried out for the suitability
of the digital experiment guide component with the inquiry aspect. The results of academic
responses were processed and analyzed using the Many Faceted Rasch Model. Then, a
limited product test was carried out on 7 students of class XI in one of the high schools in
Bandung using student response questionnaires and interlocking test questions. The results
showed that the Augmented Reality-based digital experimental guide developed met the
criteria for media, material and aspects of inquiry with the validation results that were
qualified "feasible" accompanied by positive responses from students so that the product
could be used for the next stage (Dissiminate).
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PENDAHULUAN

Kontribusi teknologi digital yang dapat
digunakan dalam pendidikan, salah satunya
adalah aplikasi Augemented Reality (AR).
Aplikasi AR sebagai salah satu teknologi
digital memilki kemampuan untuk
menggabungkan dunia virtual dan dunia
nyata secara bersamaan (Arici et al., 2019).
Maka dalam beberapa tahun terakhir,
muncul istilah Mobile Augmented Reality,
yang penggunaannya menggunakan
perangkat seluler (smartphone) sehingga
dapat digunakan dimanapun dan kapanpun
(Karagozlu & Ozdamli, 2017). Proses
pembelajaran yang efektif dan efisian dapat
disajikan menggunakan aplikasi AR dengan
cara yang menyenangkan dan menjadikan
peserta didik berperan aktif selama proses
pembelajaran (Iordache Dr et al., 2012;
Wojciechowski & Cellary, 2013; Yoon et al.,
2017). Menciptakan pembelajaran yang
memfasilitasi pengembangan keterampilan
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
berkomunikasi (Chen & Wang, 2015),
membantu mengembangkan kemampuan
kognitif peserta didik (Yoon et al., 2017),
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
(Sumadio & Rambli, 2010; Wojciechowski &
Cellary, 2013), mempengaruhi sikap peserta
didik dalam hal positif (Sumadio & Rambli,
2010), dan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang menggunakan aplikasi
Augmented Reality menjadikan
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan kegiatan pembelajaran kooperatif
lebih efektif (Karagozlu & Ozdamli, 2017).

Kontribusi aplikasi AR dalam bidang
pendidikan dapat dimanfaatkan untuk
membangun sebuah media pembelajaran
untuk materi Hukum Kepler yang
sedemikian rupa dapat difungsikan sebagai
alat untuk mengambil data dalam kegiatan
eksperimen (Augmented Reality and Virtual
Reality Web Environment to Visualizing the
Planets of The Solar System, 2019). Pada
kegiatan eskperimen digital fisika, peserta
didik menghubungkan ilmu secara teori dan
penggunaan aplikasi dalam praktik (Lindner
et al., 2019). Seperti kegiatan eksperimen
fisika pada umumnya, eksperimen digital
fisika juga membutuhkan panduan
eksperimen. Simbarashe, dkk. (Darmaji et
al., 2019) menyatakan bahwa kegiatan

eksperimen atau praktikum akan berjalan
dengan baik dan lancar jika dilengkapi
dengan buku panduan eksperimen. Hasil
penelitian mengenai penerapan AR dalam
kegiatan eksperimen menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi AR dalam kegiatan
eksperimen dapat mendukung pemahaman
peserta didik tentang konsep secara nyata
dan dapat diobservasi, serta membantu
peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan eksperimen melalui
pengalaman secara praktik (Cai et al.,
2013). Peserta didik merasa lebih nyaman
dan mudah ketika menggunakan teknologi
AR, kemampuan laboratorium menjadi lebih
baik dengan adanya bantuan dari teknologi
AR yang mencakup beberapa komponen
seperti video, animasi, dan gambar serta
teknologi AR juga dapat membantu peserta
didik membangun sikap yang positif pada
saat bekerja di laboratorium (Akçayir et al.,
2016).

Merujuk dari permasalahan yang telah
diungkapkan, maka perlu adanya aplikasi
AR untuk memudahkan peserta didik
melakukan analisis pada gerak planet
melalui Hukum Kepler yang dibangun
sebagai media dan alat untuk kegiatan
eksperimen dalam bentuk inkuiri agar
peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengamati, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data,
mengembangkan prinsip-prinsip ilmiah,
mensintesis hukum, serta membuat dan
menguji hipotesis untuk menghasilkan
penjelasan mengenai (Hasanah et al., 2017)
gerak planet berdasarkan Hukum Kepler.
Kegiatan eksperimen ini dimuat dalam buku
panduan eksperimen berbasis Augmented
Reality.

METODE

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan

adalah metode penelitian Research &
Development (R&D) dengan model 4D yang
terdiri dari empat tahap yaitu Define
(pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebaran) (Thiagarajan, Semmel, &
Semmel, 1920). Namun, pada penelitian ini
tahapan yang digunakan hanya sampai
tahap pengembangan (develop) yaitu hanya
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sampai pada meminta respon akademik
pada ahli dan pengujian terbatas dengan
meminta tanggapan dari pengguna. Model
4D akhirnya dimodifikasi menjadi model 3D,
sehingga tahap penelitian menjadi Define
(pendefinisian), Design (Perancangan) dan
Develop (Pengembangan).

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini

melibatkan 3 dosen ahli, 2 guru mata
pelajaran fisika dan 7 peserta didik kelas XI
di salah satu Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kota Bandung.

Instrumen
Instrumen yang digunakan yaitu

instrumen respon akademik ahli materi dan
media yang diadaptasi dari instrumen LORI
(Nesbit, Belfer, & Laecock, 2009). terdiri dari
5 aspek penilaian yaitu desain presentasi,
interaksi pengguna, aksesibilitas,
penggunaan kembali dan memenuhi
standar dengan 15 kriteria (item) untuk
respon akademik komponen materi.
Sedangkan untuk respon akademik
komponen media terdiri dari 3 aspek
penilaian yaitu kualitas isi/materi,
keselarasan dan motivasi dengan 29 kriteria
(item). Instrumen kesesuaian komponen
panduan eksperimen dengan aspek inkuiri
diadaptasi dari instrumen (Lou et al., 2015)
terdiri dari 5 aspek penilaian yaitu
mengajukan pertanyaan, perencanaan
penelitian, melakukan penelitian,
menganalisis dan menafsirkan data, serta
membuat penjelasan dengan 13 indikator
(item). Kemudian untuk angket tanggapan
peserta didik diadaptasi dari instrumen
(Aprinaldi, 2019) dengan 20 pertanyaan
(item). Seluruh instrumen yang digunakan
adalah hasil reduksi dari instrumen yang
diadaptasi, disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian.

Prosedur Penelitian
Produk yang telah dikembangkan

dinilai oleh ahli menggunakan lembar
respon akademik. Kemudian dilakukan uji
terbatas dengan menggunakan angket
tanggapan peserta didik serta soal uji
rumpang untuk melihat tingkat keterbacaan.
Pengambilan data dilakukan secara online
menggunakan platform JotForm. Data
diolah dan dianalisis menggunakan Many

Faceted Rasch Model dan pengolahan data
secara persentase untuk uji rumpang.

Many Faceted Rasch Model
a. Uji validasi oleh validator

Nilai statistik infit dan outfit dapat
mengukur kesesuaian validator dalam
menilai produk yang dibuat. Penilaian
validator dianggap baik ketika nilai yang
didapat berada pada rentang nilai MnSq
(Mean Square) 0.5< fit >1.5, nilai ZStd
(Outfit Z-Standard) dengan rentang nilai
antara +2.0 sampai -2.0 (Linacre, 2013).
Kemudian dapat dilihat dari nilai probabilitas
<5 % yang menunjukkan bahwa data fit
dengan model. Jika data yang diperoleh
memenuhi nilai MnSq, ZStd dan
probabilitas, maka dapat disimpulkan bahwa
bahwa validator telah bekerja dengan baik
dan adil pada saat memberikan penilaian
pada setiap komponen produk.
b. Uji Validitas Isi

Uji validitas isi menggunakan validitas
berdasarkan Rasch Model menurut
(Sumintono et al., 2014) dengan kriteria
sebagai berikut.
a) Nilai Outfit Mean Square (MnSq) yang

diterima yaitu pada rentang 0,5 < MnSq
< 1,5

b) Nilai Outfit Z-Standard (ZStd) yang
diterima yaitu pada rentang -2,0 < ZStd
< +2,0

c) Nilai Point Measure Correlation (Pt
Measure Corr.) yang diterima yaitu
pada rentang 0,4 < pt Measure Corr <
0,85

Ketiga kriteria tersebut digunakan
untuk melihat kesesuaian data yang
diperoleh dengan model. Hasil perhitungan
menunjukkan terdapat beberapa item yang
diterima dan tidak diterima sehingga harus
direvisi atau diganti. Item diterima adalah
item yang memenuhi syarat ketiha kriteria
atau dua kriteri dari nilai Outfit MnSq, Outfit
ZStd dan Pt Measure Corr. Sedangkan
untuk item yang tidak diterima adalah item
yang hanya memenuhi satu kriteria atau
bahkan tidak satupun dari tiga nilai Outfit
MnSq, Outfit ZStd dan Pt Measure Corr.
c. Uji Realibilitas

Realibitas yaitu ketetapan atau
konsistensi dari serangkaian alat ukur.
Apabila pengukuran dilakukan secara
berulang dan hasilnya tetap konsisten maka
suatu alat ukut dapat dikatakan reliabel.
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Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk
uji reliabilitas pada rasch model (Sumintono
et al., 2014) :
a) Nilai person realibility dan item realibility

memiliki kriteria
Tabel 1. Kriteria Nilai person realibility
dan item realibility

Nilai Kriteria

<0,67 Lemah
0,67 – 0,80 Cukup
0,81 – 0,90 Bagus
0,91 – 0,94 Bagus sekali

>0,94 Istimewa

(Sumintono et al., 2014)
b) Pengelompokan person dan item dapat

diketahui dari nilai separation. Nilai
separation yang baik adalah di atas
3,00. Semakin besar nilai separation
maka semakin bagus kualitas

komponen produk berdasarkan
penilaian validator secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Respon Akademik Ahli Media

Lembar respon akademik ahli media
ini digunakan untuk mengetahui seberapa
baik desain, kemudahan untuk digunakan,
aksesibilitas, penggunaan kembali dan
memenuhi standar produk yang dibuat.
Terdiri dari 29 pertanyaan dengan jumlah
ahli sebanyak 4 orang ahli yang terdiri dari 2
orang dosen ahli dan 2 guru mata pelajaran
fisika sebagai ahli praktis. Berikut hasil
validitas dari data yang telah didapat
menggunakan Many Faceted Rasch model.

Gambat 1. Wright map hasil respon akademik ahli media

Gambar 2. Validator measurement report data hasil respon akademik ahli media
Berikut hasil analisis dari pengolahan data menggunakan aplikasi Manifac.
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Tabel 2. Analisis Item measurement report data hasil respon akademik ahli media

No. Item
Output PT Measure

Corr
Interpretasi Keterangan

MnSq ZStd

1. Media 1 0,56 0,60 0,47 Overfit Valid
2. Media 2 1,23 0,50 0,41 Overfit Valid
3. Media 3 0,12 -0,60 0,94 Fit-1 Tidak Valid
4. Media 4 0,12 -0,60 0,94 Fit-1 Tidak Valid
5. Media 5 0,12 -0,60 0,94 Fit-1 Tidak Valid
6. Media 6 1,23 0,50 0,41 Overfit Valid
7. Media 7 0,56 0,60 0,47 Overfit Valid
8. Media 8 0,12 -0,60 0,94 Fit-1 Tidak Valid
9. Media 9 1,23 0,50 0,41 Overfit Valid

10. Media 10 5,23 2,20 0,29 Misfit Tidak Valid
11. Media 11 0,21 -0,60 0,00 Fit-1 Tidak Valid
12. Media 12 0,21 -0,60 0,00 Fit-1 Tidak Valid
13. Media 13 1,23 0,50 0,41 Overfit Valid
14. Media 14 0,56 0,60 0,47 Overfit Valid
15. Media 15 1,23 0,50 0,41 Overfit Valid
16. Media 16 0,12 -0,60 0,94 Fit-1 Tidak Valid
17. Media 17 1,23 0,50 0,41 Overfit Valid
18. Media 18 0,56 0,60 0,47 Overfit Valid
19. Media 19 0,12 -0,60 0,94 Fit-1 Tidak Valid
20. Media 20 0,34 -0,20 0,82 Fit-2 Valid
21. Media 21 0,56 0,60 0,47 Overfit Valid
22. Media 22 0,12 -0,60 0,94 Fit-1 Tidak Valid
23. Media 23 0,34 -0,20 0,82 Fit-2 Valid
24. Media 24 0,34 -0,20 0,82 Fit-2 Valid
25. Media 25 1,77 0,90 0,87 Fit-1 Tidak Valid
26. Media 26 4,51 1,80 -0,47 Fit-1 Tidak Valid
27. Media 27 2,12 1,00 0,00 Fit-1 Tidak Valid
28. Media 28 0,34 -0,20 0,82 Fit-2 Valid
29. Media 29 0,34 -0,20 0,82 Fit-2 Valid

Respon Akademik Ahli Materi
Lembar respon akademik ahli materi

ini digunakan untuk mengetahui seberapa
baik kualitas isi materi, keselarasan, dan
motivasi yang disajikan pada buku panduan
eksperimen berbasis Augmented Reality
(AR). Terdiri dari 15 pertanyaan dengan

jumlah ahli sebanyak 5 orang ahli yang
terdiri dari 3 orang dosen ahli dan 2 guru
mata pelajaran fisika sebagai ahli praktis.
Berikut hasil validitas dari data yang telah
didapat menggunakan Many faceted Rasch
model.
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Gambar 3. Wright map data hasil respon akademik ahli materi

Gambar 4. Validator measurement report data hasil respon akademik ahli materi

Berikut hasil analisis dari pengolahan data menggunakan aplikasi Manifac.
Tabel 3. Analisis Item measurement report data hasil respon akademik ahli materi

No. Item
Output PT Measure

Corr
Interpretasi Keterangan

MNSQ ZSTD

1. Materi1 0,52 -0,50 0,88 Fit-2 Valid
2. Materi2 0,21 -1,30 0,92 Fit-1 Tidak Valid
3. Materi3 0,85 0,10 0,72 Overfit Valid
4. Materi4 2,08 1,00 0,68 Fit-2 Valid
5. Materi5 0,52 -0,50 0,88 Fit-2 Valid
6. Materi6 0,25 -0,50 0,88 Fit-1 Tidak Valid
7. Materi7 1,65 0,90 0,61 Fit-2 Valid
8. Materi8 0,85 0,10 0,72 Overfit Valid
9. Materi9 1,99 1,00 0,34 Fit-1 Tidak Valid

10. Materi10 1,97 1,10 0,21 Fit-1 Tidak Valid
11. Materi11 0,57 0,30 0,64 Overfit Valid
12. Materi12 0,24 -0,50 0,88 Fit-1 Tidak Valid
13. Materi13 0,24 -0,50 0,88 Fit-1 Tidak Valid
14. Materi14 0,21 -1,30 0,92 Fit-1 Tidak Valid
15. Materi15 0,19 0,80 0,68 Fit-2 Valid
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Respon Akademik Kesesuaian
Komponen Panduan Eskperimen dengan
Aspek Inkuiri

Lembar respon akademik kesesuaian
kompone panduan eksperimen dengan
aspek inkuiri ini digunakan untuk
mengetahui seberapa baik kesesuaian
setiap komponen yang ada pada buku

panduan dengan aspek-aspek inkuiri. Terdiri
dari 13 pertanyaan dengan jumlah ahli
sebanyak 4 orang ahli yang terdiri dari 2
orang dosen dan 2 guru mata pelajaran
fisika sebagai ahli praktis. Berikut tabel
hasil validitas dari data yang telah didapat
menggunakan Many Faceted Rasch model.

Gambar 5. Wright map data hasil respon akademik kesesuaian komponen panduan
eksperimen dengan aspek inkuiri

Gambar 6. Validator measurement report data hasil respon akademik ahli kesesuaian
komponen panduan eskperimen dengan aspek inkuiri

Berikut hasil analisis dari pengolahan data menggunakan aplikasi Manifac.
Tabel 4. Analisis Item measurement report data hasil respon akademik ahli kesesuaian
komponen panduan eskperimen dengan aspek inkuiri

No. Item
Output PT Measure

Corr
Interpretasi Keterangan

MNSQ ZSTD

1. Aspek 1 0,46 0,80 0,52 Fit-2 Valid
2. Aspek 2 0,40 0,00 0,76 Fit-2 Valid

3. Aspek 3 0,40 0,00 0,76 Fit-2 Valid

4. Aspek 4 0,11 -0,10 0,96 Fit-1 Tidak Valid

5. Aspek 5 0,11 -0,10 0,96 Fit-1 Tidak Valid
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No. Item
Output PT Measure

Corr
Interpretasi Keterangan

MNSQ ZSTD

6. Aspek 6 0,11 -0,10 0,96 Fit-1 Tidak Valid

7. Aspek 7 0,11 -0,10 0,96 Fit-1 Tidak Valid

8. Aspek 8 0,11 -0,10 0,96 Fit-1 Tidak Valid

9. Aspek 9 0,94 0,40 0,52 Overfit Valid

10. Aspek 10 1,40 0,70 0,38 Fit-2 Valid

11. Aspek 11 9,00 3,30 -0,96 Misfit Tidak Valid

12. Aspek 12 0,75 1,00 0,36 Fit-2 Valid

13. Aspek 13 0,46 0,80 0,52 Fit-2 Valid

Tanggapan Peserta Didik terhadap
Panduan Eksperimen Digital Berbasis
Augmented Reality

Angket tanggapan peserta didik
terhadap panduan eksperimen digital
berbasis Augmented Reality (AR) ini

dilakukan untuk melihat respon atau
tanggapan peserta didik terhadap buku
panduan dan aplikasi AR yang
dikembangkan. Hasil yang diperoleh dari
angket ini ditunjukan pada tabel sebagai
berikut.

Tabel 5. Analisis Item measurement report data hasil tanggapan peserta didik

No. Item
Output PT Measure

Corr
Interpretasi Keterangan

MNSQ ZSTD

1. Tanggapan1
minimum

2. Tanggapan2
3. Tanggapan3 0,96 0,00 0,51 Overfit Valid
4. Tanggapan4 1,33 0,60 0,58 Overfit Valid
5. Tanggapan5

minimum6. Tanggapan6
7. Tanggapan7
8. Tanggapan8 0,91 -0,70 0,42 Overfit Valid
9. Tanggapan9 0,90 0,10 0,66 Overfit Valid
10. Tanggapan10 0,65 -0,20 0,74 Overfit Valid
11. Tanggapan11 1,20 1,40 0,28 Fit-2 Valid
12. Tanggapan12

minimum
13. Tanggapan13
14. Tanggapan14 1,10 0,40 0,64 Overfit Valid
15. Tanggapan15 0,65 -0,20 0,74 Overfit Valid
16. Tanggapan16 1,20 1,40 0,28 Fit-2 Valid
17. Tanggapan17 0,77 -0,60 0,58 Overfit Valid
18. Tanggapan18 0,90 0,10 0,66 Overfit Valid
19. Tanggapan19 minimum
20. Tanggapan20 1,10 0,40 0,64 Overfit Valid
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Pembahasan

Respon Akademik Ahli Media
Dari hasil pengolahan data pada Gambar

1, untuk item yang memiliki nilai abilitas tinggi
(2,98 logit) dan (1,03 logit) adalah item atau
kriteria yang sulit untuk disetujui, sehingga
dibutuhkan adanya perbaikan atau revisi.
Sedangkan untuk item dengan nilai abilitas
rendah (-0,85 logit) dan (-2,35 logit) adalah
item atau kriteria yang mudah untuk disetujui,
artinya item tersebut sudah dinilai baik dan
tidak memerlukan adanya revisi.

Berdasarkan data pada Gambar 2,
terlihat bahwa nilai outfit untuk MnSq dari
empat validator berada di rentang di atas 0,5
dan kurang dari 1,5. Hasil tersebut menunjukan
bahwa validator telah bekerja dengan baik
dalam menilai produk yang dibuat peneliti.
Kemudian, untuk nilai outfit ZStd untuk semua
validator berada di rentang -2 sampai +2 dan
termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut
memberikan informasi bahwa validator telah
bekerja dengan baik dan tidak ada unsur
kerjasama satu sama lain. Infromasi lain
didapatkan dari nilai indeks Separation 3,43 ,
Strata 4,90 dan Realibility 0,92 yang
menunjukkan reliabilitas validator tergolong
kepada kategori baik. Kemudian, didapat nilai
untuk Chi-square: 42,40 dan Significance
(probability): 0,00, dengan nilai probabilitas
<5% maka dinyatakan bahwa data fit dengan
model dengan keterangan bahwa validator
telah bekerja dengan baik dan adil pada saat
memberikan penilaian terhadap produk yang
dibuat peneliti.

Item yang memenuhi ketiga kriteria MnSq
(0,5 < MnSq < 1,5), ZStd (-2 < ZStd < +2) dan
PT Measure Corr (.4 < PT Measure Corr < .85)
memiliki intepretasi overfit, item yang hanya
memenuhi dua kriteria memiliki interpretasi fit-
2, yang hanya memenuhi satu kriteria memiliki
interpretasi fit-1 dan yang tidak memenuhi
semua kriteria memiliki interpretasi misfit. Dari
hasil pengolahan data pada Tabel 2 terdapat
data yang memiliki interpretasi misfit dan fit-1
dengan keterangan tidak valid, berarti
membutuhkan perbaikan atau revisi pada
produk dengan komponen yang dinilai melalui
item tersebut. Sedangkan untuk item yang
memiliki interpretasi overfit dan fit-2 dengan
keterangan valid, dapat dikatakan bahwa
komponen yang dinilai melalui item tersebut
sudah baik. Kemudian untuk nilai indeks
Separation 0,74 ,Strata 1,33 dan nilai
reliabilitas yang didapat yaitu 0,36 sehingga
termasuk ke dalam kategori buruk. Nilai

reliabilitas yang rendah dapat diakibatkan
karena jumlah validator terlalu sedikit.

Respon Akademik Ahli Materi
Dari hasil pengolahan data pada Gambar

3, untuk pertanyaan yang memiliki nilai abilitas
tinggi (0,97 logit) dan (0,35 logit) adalah item
atau kriteria yang sulit untuk disetujui, sehingga
perlu adanya perbaikan atau revisi pada item
tersebut. Sedangkan untuk pertanyaan dengan
nilai abilitas rendah (-0,39 logit), (-1,33 logit)
dan (-2,66 logit) adalah item atau kriteria yang
mudah untuk disetujui, artinya item tersebut
sudah dinilai baik dan tidak memerlukan
perbaikan.

Berdasarkan data pada Gambar 4,
terlihat bahwa nilai outfit untuk MnSq dari
empat validator berada di rentang di atas 0,5
dan kurang dari 1,5. Hasil tersebut menunjukan
bahwa validator telah bekerja dengan baik
dalam menilai produk yang dibuat peneliti.
Kemudian, untuk nilai outfit ZStd untuk semua
validator berada di rentang -2 sampai +2 dan
termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut
memberikan informasi bahwa validator telah
bekerja dengan baik dan tidak ada unsur
kerjasama satu sama lain. Informasi lain
didapatkan dari nilai indeks Separation 3,08 ,
Strata 4,44 dan Reliability 0,90 yang
menunjukkan reliabilitas validator tergolong
kepada kategori baik. Kemudian, didapat nilai
untuk Chi-squre: 56,10 dan Significance
(probability): 0,00 , dengan nilai probabilitas
<5% maka dinyatakan bahwa data fit dengan
model dengan keterangan bahwa validator
telah bekerja dengan baik dan adil pada saat
memberikan penilaian terhadap produk yang
dibuat peneliti.

Dari hasil analisis pada Tabel 3, untuk
pertanyaan (item) yang memiliki intepretasi fit-1
dengan keterangan tidak valid, berarti
membutuhkan perbaikan atau revisi pada
produk dengan komponen yang dinilai melalui
item tersebut. Sedangkan untuk item yang
memiliki interpretasi overfit dan fit-2 dengan
keterangan valid, dapat dikatakan bahwa
komponen yang dinilai melalui item tersebut
sudah baik. Kemudian untuk nilai indeks
Separation 0,49, Srata 0,99 dan nilai reliabilitas
yang didapat yaitu 0,19 sehingga termasuk ke
dalam kategori buruk.

Respon Akademik Kesesuaian Komponen
Panduan Eskperimen dengan Aspek Inkuiri

Dari hasil pengolahan data pada Gambar
5, untuk pertanyaan yang memiliki nilai abilitas
tinggi (1,76 logit) adalah item atau kriteria yang
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sulit untuk disetujui, sehingga perlu adanya
perbaikan atau revisi pada item tersebut.
Sedangkan untuk pertanyaan dengan nilai
abilitas rendah (-0,36 logit) dan (-1,84 logit)
adalah item atau kriteria yang mudah untuk
disetujui, artinya item tersebut sudah dinilai
baik dan tidak memerlukan revisi.

Berdasarkan data pada Gambar 6,
terlihat bahwa nilai outfit untuk MnSq dua
validator berada di rentang di atas 0,5 dan
kurang dari 1,5. Hasil tersebut menunjukan
bahwa validator telah bekerja dengan cukup
baik dalam menilai produk yang dibuat peneliti.
Kemudian, untuk nilai outfit ZStd untuk semua
validator berada di rentang -2 sampai +2 dan
termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut
memberikan informasi bahwa validator telah
bekerja dengan baik dan tidak ada unsur
kerjasama satu sama lain. Informasi lain
didapatkan dari nilai indeks separation 2,16 ,
Strata 3,22 dan Reliability 0,82 yang
menunjukkan reliabilitas validator tergolong
kepada kategori bagus. Kemudian, didapat nilai
untuk Chi-squre: 16,2 Significance (probability):
0,00, dengan nilai probabilitas <5% maka
dinyatakan bahwa data fit dengan model
dengan keterangan bahwa validator telah
bekerja dengan baik dan adil pada saat
memberikan penilaian terhadap produk yang
dibuat peneliti.

Dari hasil analisis pada Tabel 4, untuk
pertanyaan (item) yang memiliki intepretasi
misfit dan fit-1 dengan keterangan tidak valid,
berarti membutuhkan perbaikan atau revisi
pada produk dengan komponen yang dinilai
melalui item tersebut. Sedangkan untuk item
yang memiliki interpretasi overfit dan fit-2

dengan keterangan valid, dapat dikatakan
bahwa komponen yang dinilai melalui item
tersebut sudah baik. Kemudian untuk nilai
indeks Separation 0,24 , Strata 0,65 dan nilai
reliabilitas yang didapat yaitu 0,05 sehingga
termasuk ke dalam kategori sangat buruk.

Tanggapan Peserta Didik terhadap Panduan
Eksperimen Digital Berbasis Augmented
Reality

Dari hasil analisis pada Tabel 5, untuk
pertanyaan (item) yang memiliki intepretasi
misfit dan fit-1 dengan keterangan tidak valid,
berarti membutuhkan perbaikan atau revisi
pada produk dengan komponen yang dinilai
melalui item tersebut. Sedangkan untuk item
yang memiliki interpretasi overfit dan fit-2
dengan keterangan valid, dapat dikatakan
bahwa komponen yang dinilai melalui item
tersebut sudah baik. Item yang memiliki nilai
minimum menunjukkan bahwa item tersebut
sangat mudah untuk disetujui, dengan kata lain
setiap responden memberikan nilai dengan
skala paling tinggi untuk item (komponen) yang
dinilai. Kemudian untuk nilai indeks Separation
0,00 , Strata 0,33 untuk nilai reliabilitas yang
didapat yaitu 0,00 dan termasuk ke dalam
kategori sangat buruk.

Rancangan Produk Akhir
Berdasarkan hasil dari respon akademik

dan adanya evaluasi produk, kemudian
dilakukan revisi pada beberapa komponen
sesuai dengan saran perbaikan dari para ahli
serta tanggapan peserta didik sebagai
pengguna. Sehingga diperoleh produk akhir
sebagai berikut:
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a. Panduan Eksperimen Digital

Gambar 7. Cuplikan panduan ekseperimen digital

b. Aplikasi Augmented Reality (AR)

Gambar 8. Cuplikan aplikasi augmented reality

PENUTUP
Hasil akhir dari penelitian ini adalah

dihasilkannya produk berupa buku panduan
eksperimen digital berbasis Augmented Reality
(AR) pada materi Hukum Kepler yang telah
melewati respon akademik oleh dosen ahli dan
guru mata pelajaran fisika dengan hasil
panduan eksperimen digital berbasis
Augmented Reality (AR) yang dibuat layak

untuk digunakan pada tahap selanjutnya
(Disseminate). Hasil uji coba terbatas panduan
eksperimen digital berbasis Augmented Reality
tersebut kepada peserta didik memperoleh
tanggapan positif dari peserta didik, komponen
media yang secara keseluruhan sudah baik,
materi yang disajikan sudah cukup sesuai dan
baik, serta tingkat kesesuaian komponen
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panduan eksperimen dengan aspek inkuiri yang
cukup baik.

Rancangan produk awal panduan
eksperimen digital berbasis Augmented Reality
(AR) pada materi Hukum Kepler didasari
karena dibutuhkannya kegiatan pembelajaran
yang membantu peserta didik memenuhi
kompetensi dasar, kesulitan peserta didik untuk
mempelajari materi Hukum Kepler dan
penggunaan smartphone. Kegiatan eksperimen
dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang
dimuat dalam buku panduan eksperimen digital
berbasis AR dibuat sesuai dengan aspek
inkuiri.

Berdasarkan hasil analisis data, didapat
untuk hasil validasi secara keseluruhan
memenuhi kriteria MnSq (0,05 < MnSq < 1,50),
ZStd (-2 < ZStd < +2) dan Pt. Measure Corr
(0,40 < Pt. Measure Corr < 0,85) dengan
keterangan valid. Sehingga buku panduan
eksperimen digital dan Aplikasi Augmented
Reality (AR) sebagai media untuk eksperimen
sekaligus sebagai media pembelajaran yang
telah dilakukan respon akademik oleh ahli
mendapatkan hasil yang layak digunakan pada
tahap selanjutnya (Disseminate) baik itu dari
media, materi dan kesesuaian kompone
panduan dengan aspek inkuiri.

Berdasarkan hasil analisis data, didapat
untuk hasil tanggapan peserta didik secara
keseluruhan memenuhi kriteria MnSq (0,05 <
MnSq < 1.5), ZStd (-2 < ZStd < +2) dan Pt.
Measure Corr (0,40 < Pt. Measure Corr < 0,85)
dengan keterangan valid. Buku panduan
eksperimen digial berbasis Augmented Reality
(AR) pada materi Hukum Kepler memiliki
tanggapan yang baik dari peserta didik
berdasarkan angket tanggapan peserta didik.
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